BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Allah Swt mensyari‘att an hukum baik yang mengatur tentang hak yang harus
ditunathannya ataupun mengenar ucapan dan perbuatannya, dengan tujuan untuk
kemaslahatan (kebatkan) hidupnya baik secara kelompok maupun secara perorangan,
jasment maupun rohanmya di duna mapun di aklurat Oleh Karena Jtu dalam hukum
tersebut sangat diperhatikan perkembangan dan headaan manusia, baik fistk maupun
akalmva, dari semenjak dalam kandungan sampai akhir hayatnva Dengan kata lam,
hukum Islam dalam memberlélkul\an ketentuan-ketentuan hukumnya kepada manusia
selalu disesuaikan dengan kemampuan badan dan akalnya

Schubungan dengan hal i maka dalam perjalanan hidup manusia dibagt

menjadi empat periode

Y

Penode janin

2 Periode thufulah (kanak-kanak)

139

Periode tamyiz

4

Periode bahigh dan sifat rasyid

Pada periode keempat mlah manusia dituntut untuk melahukan pernikahan
berdasarhan nalurt kemanusiaan dan kebutuha. biologisnya atau dengan lata lan,
suazh dikategorikan mukallaf Penode bahgh adalah masa kedewasaan Indup

seseorang Tanda-tanda mulai kedewasaan yaitv apabila telah mengeluarkan air mant
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baet laki-lakt dan apabila telah mengeluarkan darah had etau telah hamul bagt

perempuan Batas awal usia ba igh secara yurnidik yaitu nka seseorang telah berusia

12 tahun untuk laki-laki dan berusia 9 tahun untuk perempuan Sedanghan bata

Menurut Imam Abu

8
pors

akhirnya di halangan para ulama terdapat perbedaan perdapa

Hamtar vahn setelah seseorang telah mencapat usia 18 tahun bect labi-lakt dan telab
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mencapar usia 17 tahun bagi perempuan Sedang! an menurut jum
nula sebeien ulame Henafiah vaitu apabila seseorang telah mencapar usia 13 tahun
baik laki-laki maupun perempuan

Selanjutnya sasyrd adalah kepandaian seseorang dalam mentasharufkan

(membelanjekan) hartany ifat rasyid merupakan pelengkap bagi orang yang telah

baligh, akan tetapt tidak semua orang yang telah baligh memihiki sifat rasyid sebab
sifat rasyid adakalanya datang kemudian setelah periode bahgh, bahkan terkadang

tidak kunjung datang pada diri seseorang yang telah baligh

o

Mulallaf adalah orang yang dibebant ketentuan hukum syara’ Agar seseorang

dapat dibebani Ketentuan-ketentuan hukum syara’ (mukallaf), harus memenuht

persyaratan sebaga: berthut

/\

1 Orang tersebut harus memahami penetapan dalil-dalil penetapan hukum bath

fe

dalam Al-Qur'an maupun Hadits Jika orang itu tidak dapat memahami dalil-
dahl tersebut, maka tidak mungkin 1a dzapat menvnaikan hetentuan-hetentuen

b

bul um yang ditetapkan oleh dehl-dehl

2 Orang tersebut harus berakal sempurna, dengen demtian dia akan mampu

memahanmu dalil-dahl penetapan hukum




(8]

3 Orang tersebut harus mempunyat ah/nah (hecahepan) uk mel'ﬂ\ anakan

Letentuan-ketentuan hukum yang dibebant 2n hepadanya
yasanear 1tu dergan melalut
jenjang perkawinan atau permikahan, yang ketertuann,e ditentukan da'em wujud

aturan-1twan yang disebut dengan hukum per

_—

avanen Huhum Islem juga ditetaphan

O

untuk kesejahteraan umat, baik secara perorang2 maupun secara bermasyarakat, baik
dunie maupur dv allirat Kesejahreraan mes araiat akan rercap dengan terciptanya

keluarea yang sejahtera, Karena kelvarga merupakan lembaga terhecil dalam

o

AQy QAT - - - - a " - [s 9 4
masyarakat, sehingga kesejahteraan masyarehnr sangnt terganturg pada kesejahteraan

itu perhawinan sangat dianjurkan dalam Islem bagi orang yeng telah mempunyat

kemampuan

Nikah merupakan Sunnah yang diconrohlan Rasulullah Saw dyalankan oleh

para sahabat serta diyunung tinggt oleh crang shaleh vang ber rbudr luhur Nikah

disvan athan agar manusia menuliki keluarga d=n keturunan yang sah untuk menuju

kehudupan yang bahagia di duma dan athwat & bawah naunean kasih savang yang

dindlar Allah Swt

Pernihahan juga merupakan suatu cara vang dipihh Allah sebagai jalan bagi
manusia untuk beranak berkembang biak dan melestankan lidupnya setelah masing-

masing  berpasangan siap melakukan peranan va yanZ positi dalam mewujudkan

tujuan perntkahan (Sayyid Sabiq, 1990 9)




1 dengan hal tersebut di atas Allah Swt berfirman dalam surat Ar-

f;.:

Sehubungan

Ruum ayat 21, yang erbunyl

5 Z P > Ve ’ 5 S 3 7 - /
(3 + &
s &7 A 7 & < - z - ( & s P &
\ { \\s 3\ o< { \ . | |
~ (W - ) W Lo—1a v A2 ) R > \'duu\* 'y
) v = e =2 Sl (S « v J
"
C o8 7 7 Vi P .4
v 74 ‘7 / z
s /‘/,/ :\ ‘\‘l” n\ —\ sl s //://
5 Z
O:NJ’W\_/‘\} NS \,‘\) o~y e 00~
-/ N - ¢ “7 _/
7z 7’z s - e

Artinyd

"Dan o amtera tada-tanda Feluasaar-Nya walvh Dia mese /,')/frlc.’/) vntvknn
IS(FI=ISohinu dai Jernisinii seidiii sHpdyd kamii cenderiing dan micidsd
rentram paciaona dan dyadikann a i antaramu Fasih s nare S \///'”"u/mx
pada yang dum/hun it benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang yang
berfiku " (Soetjono, 1992 644)

Sebenarnya pertalian nikah adalah pertalian yang seteguh-teguhnya dalam

,;\,

hidup dan keh:dupan manusia, bukan saja antara suami istit C {an Leturunan bahkan
antara dua keluarca, dart sebab bahh pergaulan antara suami istr saling Kasth

mencastht ekar terpindahlah Lebaikan itu kepada semua ke

Menurut Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawiman pasa! 1
Perkawan ialah tketen lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebaga
suami 1stri dengar tujuan membentuk heluarga (rumeah tangga) yang
Lekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa" (Anonimous, tl 1)

Undang-undang di atas mengandung pengertian bahwa setiap manusia yang

telah melangsurghan permkahan harus senantiasa salme menyavangl dan mengasib:

dalam lmebup ketauhrdan kepada Tuh~n Yane Maha Esa Dengen demuhian dra akan

selalu  mengembalikan aturan-aturan hrdupnya  hepada  Lererzpan  yang telah

diganiskan dalam Al-Qur'an mapun Al-Had'ts




Untuk teraptanya  tuyuan  pernihahan — svarr'at Isl>m telah memberikan
prosedur yang tepat dan harus dipenuhi  oleh setiap orang yang hendak
melangsunghan peintkahan  Prosedur vang dunahsud adalan terpenuhinva syarat-
syarat dan rukun-rukun nikah

Menurut Sayyid Sabig (1990 78) ada dua syarat perkawinan vang harus
dipenuht vaitu

Pertama perempuan halal dikawin oleh laki-laki yvang mau menjadikannya
istri, mahsudnya antara laki-laki dan perempuan telah siap untuk melangsungkan
pernihahan dan keduanya menulihi rasa saling mencinta; dan mengasthi untuk
membentuk keluargayang akan dibentuknva

Kedua, akad nikahnva dihadint para sakst Para ulema berpendapat saksi
merupakan rukun perhawiman karena itu perkawian tidak sah apabila tidak aaa
saksl

Untuk melangsungkan perkawinan seseorang harus memenuhi syarat dan
rukun perhawinan itu sendirt Adapun vang dimahksud dengan svarat yaitu merupakan
unsut pelenghap dalam setiap perbuatan hukum sedangkan rukun ialah unsur pokok
dalam setiap perbuatan huhum (Asmin 1986 22)

Islam menentukan sahnya akad nikah kepada tiga macam syarat, yaitu

I Dipenuhimya syarat-svarat nikah

Dipenuhinya seinua subun nikeh

3 Tidak melanggar larangan perhawman sebigar yang ditentukan oleh svar'at
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maksudnya menyatakan terjadinva pelaksanaan akad mika™ di dalam yab Kabul

haruslah mempergunakan kata-kata yang dapat dipahanmi o'zn masing-masing prhak
yang melakukan akad nihah sebagar pernyataan yang timbu! can kedua belah pihak

untuh nikah dan tidak boleh menggunakan hkata-khata vang samara atau kabu

o0

Walaupun demiman yab kabul dalam akad nikah boleh dr ~ukan dengan bahasa

2]

kata-hata atau perbuatan apa saja yang oleh masyarakat u~ .mnya dianggap sudah
menyatakhan adanya rasa ndla dan setuju

ljab kabul menunjukkan kerelaan dan kendlaan pzo: dasarnya 1y4b Kabul
dilakukan dengan hsan tetapt kalau tidah mungkin kalau crang bisu boleh beryab

kabul dengan surat menyurat (kitabah) ataupun dengan isyarar vang mengandung arti
yab Kabul (Say‘))d Abu Bakar Al-Dimyat, w [anat Al-7Thalihimn Juz 3) Adanya
kerelaan udak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan dengan hat oleh sebab 1tu
kerelaan dapat diketahui melalui tanda-tanda lahrnya, tanda .ang jelas merunjukkan

kerelaan adalah 1jab kabul

Dalam setiap perkawinan, rukun mkah yang dielaskan di atas harus
terpenuhi Baik ketika menihahkan orang vang fisiknya sehc- dan sempurna maupun
kettha menikahkan orang yang menuliki kondisi fissk ticak sempurna  Hal i
dimaksudhan untuk menjaga keabsahannya rukun-rukun perka. man

Berdasarkan data empiris yang terjadi di lapangan telah terjadi perrikahan
antara calon suanu vang bernama Sn dan calon istri vang berram2 Ah vang keduanya

bisu di Kecamatan Tanjunesiang Kabupaten Subang pada = Tan Moret tahup 1007

(hasil wawancara dengan K H Oha Miftahuddin tanggal 6 Apnil tahun 2005)




Setelah perkawinan tersebut, maka terjadilah perbedaan pendapat di kalangan

masyarakat, apakah pernikahan yang demikian hukumnya sah atau batal Untuk
menyikapt keadaan i, penulis mengadakan penelitian melalur wawancara dengan
ulama setempat, yaitu ulama yang bermukim di Kecamatan Tanjungsiang Kabupaten
Subang di antaranya KH Oha Miftahudm (Ketua MUl Kec Tanjungsiang), Rida
Mifiahul Alm, SHI (Sekretanis MUI Kec Tanjungsiang), Deding Abdul Mu'thi
(Anggota Majelis Ulama Kec Tanjungsiang) Zaenal Furqon (Anggota Majelis
Ulama Kec Tanjungsiang) Abdul Hamud (Anggota Majelis Ulama Kec
Tanjungsiang) Kemudian oleh penulis dianghat menjadi sebuah bahan penelitian
dengan judul "PENDAPAT ULAMA TENTANG IJAB KABUL ORANG BISU

DALAM AKAD NIKAH DI KECAMATAN TANJUNGSIANG KABUPATEN

SUBANG"

B Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah vang dapat
dudentifikasi seagai berikut
| Bagaimana pelaksanaan jab kabul orang bisu dalam akad nikah di Kecamatan

Tanjungsiang Kabupaten Subang?

§°]

Bagaimana metode Istinbath —al-Ahkam  vyang digunakan oleh ulama
Kecamatan Tamungsiang Kebupaten Subang dalam menetapkan 1ab kabul

orang bisu ketika akad nikah”




C Tujuan Penchitian

Sesuar dengan perumusan masalah ter<ebut d. atas pzaielitan mi bertujuan
sebagai berikut
]  Untuk mengetahur pelaksanaan yab kabul orang bisu dalam akad nikah di
Kecamatan Tanjungsiang Kabupaten Schang
2 Untuk mengetahur argumentasi Qak metode Istincath  al-Ahkam  yang

digunakan oleh ulama Kecamatan Tenjungsiang Kab' oaten Subang dalam

menetaphan 1jab kabul orang bisu ketiha akad nikah

D Kerangha Pemilaran

Al-Qur'an adalah mukjizat Islam yang Lekal dan mukjizatnya selalu diperkuat
oleh kemajuan ilmu pengetahuan yang diturunkan Allah kecada Rasulullah®Saw
untuk mengeluarhan manusia dari suasana sang gelap merju yang terang serta
membimoing mereka ke jalan yang lurus (Manna Khalil Al-Qattan 2001 1)
Sedanghan yang dimaksud dengan As-Sunnah yaitu segala ucapan, perbuatan dan
Letetapan yang bersumber pada Rasulullah Saw

Umat Islam dalam menjalani kelidupannya terikat olch ajaran yang terdapat
dalam Al-Quran dan As-Sunnah demikian pula dalam hal pelaksanaan akad nikah
tidak terlepas dan rukun dan syaratnya karena sahnva suatu perhawinan dalam rukun

Islam adalah dengan teilaksananya akad nikeh vang memenuht svarat dan rukunnya

Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan terdirt dan XIV bab

07 pasal dan yang meneranghan toivsus peinanwilici icrdapa: pada bab ! sampar b
VIl Sedangkan bahasan tentang 1ab kabul dan pengaturar pernihahan orang bisu

tidak terdapat dalam Undang-Undang nomor | tahun 1974 teriang Perkawinan




Dalam Undang-Undang nomor | tahun 1974 teniang Perkawinan pasal 2 (1)

dikatakan bahwa perkawinan sah bila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamama maka bagi umat Islam hetentuan mengenai terlaksananya dengan baik
tetap mempunyar hedudukan yang menentukan untuk sah dan tidaknya suatu
perkawman (Sayutt Thalib 1986 63) Ketika diadakan akad mkah rukunnya itu hatus
terpenuhi karena untuk menentuhan sahnya suatu perhawinan di atara rukun mhah
itu salah satunva adalah yab kabul

Kompilasi Hukum Islam yang merupakan Inpres Presiden No 1 tahun 1991
dan Keputusan Menteri Agama (KMA) Rl No 154 tahun 1991 terdini dan tiga buku
Buku- 1 Hukum Perhawinan, Buku 11 Hukum Kewarisan dan Buhku III Hukum
Perwakatan

Buku I Hukum Perkawinan terdin dari XIX bab 170 pasal Yang membahas
tentang perhawinan terdapat pada bab 11 sampar bab NI Sementara yang membahas
tentang 1jab kabul terdapat pada bagian kelima tentang akad nikah pasal 27 yang
berbumi "ljab dan kabul antara wali dan calon mempelar pria harus jelas beruntun
dan tidak berselang waktu  Sedanghan pembahasan tentang ijab kabulnya orang bisu
Letiha ahad nikah tidak dibahas secara ekphsit dalam Kompilast Huhum Islam

Dalam Kompilasi Hukhum Islam pasal 16 ayat (1) dan (2) dikatakan bahwa
perhawman didasarkan atas persetujuan calon mempelal dan bentuk persetujuan calon
mempels1 +amta dapat beripa pernvetaan yang tegas dan nyata dergan tulisan fican

atau 1svarat tapr dapat juga berupa diam dalam artian selama tidak ada penolakan

vang tegas




Sedanghan dalam pasal 27 dikatakan bahwa 1jao kabul antara wali dan calon

mempelar pria harus jelas beruntun dan tidak berselang w aktu" Sedang dalam pasal

7S dikatakan bahwa akad nikah dilaksanakan sendin secara pribadi oleh walt mikah

)lr

vang bersanghutan dan wah nikah dapat mewakilhan kepada orang lamn

&

kata-kata di dalam nab kabul haruslah dipergunakan kata-kata vang dapat
] =

dipahami oleh masing-masing pihak vang melahukan ahad nihah sebagar pernyataan

kemauan yang tmbul dan kedua belah pihak untth  mkah dan udak boleh

menggunakan kata-hata vang samar atau kabur

Liab kabul orang bisu sah dengan syaratnva bilamana dapat dimengerti tetapi
kalaa salah satu pihak tidak dapat memahamu isvaratnva maka yab kabulnya tidak
sah sebab 1a melakuhan yab kabul hanyalah antara dua orang yang bersanghutan itu
saja masing-masing pthak vang berjab kabul wanb dapat dimengerti apa yang

1

dilakukan oleh pihak lairnya Jadi smgkatnya rubon pohok ahad mikah itu adalah

adama keridlaan dan persetujuan kedua belah pihak bisa diket ahur dengan jelas

harena yab kabul merupahan lambang adama ridla kedua belah pthak haruslah

diucaphan dengan ucapan vang pasti

Berkaitan jab kabul supaya dapat menggambarhan kehendak untuk berakad,

ulama meneranghan beberapa cara yang hatus ditempuh vaitu
I Dengan cara ucapan (lisan)
nean cara tul {itabah). 2tes dasar wulah nara fugahe membentuk

N ¢ Y
—_ - “Ctu QR wul \

Laidah




Artinya

"L ulisan i sama dengan lisan™ (Hends Suhendr, 1992 44)
> Denean isvaiat, bila idak bisa baca tulis

liab kabu!l satu kesatuan yang tak terpisahken sebagal salah satu rukun nikah

dan t

o

knik mengrjabkan dan mengabulhan dalam akad mikah ada empat macam

1 Wali sendiri yang menthahkan perempuan
> Wakil wal vang mentkahkan
Suami sendir yang menerima nikah
4 Wakil suami sendirn yang menerima n:kah

Akad 1tu bersifat suct sebagal pernyataan bahwa perjanjian i didasarkan atas
landasan agama dalam ajaran Islem telah ditetaphan aspek-aspek yang berkaitan
dengan akad pernikahan dengan segala akibatnva

Rukun vang kokoh dalam pelaksanaan pernthahan adalah ndlanva iaki-laki
dan perempuan serta persetujuan mereka untuk mengikathan berkeluarga harena
pelaksanaan ndla dan setuju bersifat kejnwaan vang tidak bisa dilihat dengan mata
kepala karena itu harus ada nerlambang ‘ang tegas untuk menunjukkan kemauan
mengadakan thatan suami isti perlambarg 1tu diutarakan dengan kata-iata oleh

hedua belah pthak yang mengadah=>n 1jab Labul hal i sejalan dengan kaiaah ushul

figh sebagar benikut




4ia A gila 2l L )

Artinya

Rela dengan sesuatu adalah rela dengan akibat yang terjad: art padanya™

(HR Muslim*)

Bertolak darn kaidah wushul fiqith diatas, maka suatu penegasan yang
menunjukan karidhaan kedua orang bisu dalam akad nikah dapat dilakukan dengan
menggunakan isyarat yang dapat menunjukan maksud kekuatan hokum yang sama
dengan keterangan yang diucapkan oleh orang yang dapat berbicara

Uraian tersebut sejalan dengan ungkapan Sayyid Sabiq (1990 33) sebagai

berikut
oLV saa g AW N adi sl e e 2S5 L
sl AW ki ol 1) 5 ~1S die odie WISIL L gluia e’
soally AU adaid s A Neas 455l jlage &SN
5LV 5 5Ll e dal ekl LUSH Y 45 Lol selssll e

o e Mt galainy ¥ ek W) aaats Y

“Isyaratnya orang bisu merupakan alat untuk menjelaskan maksud hatinya
kepada orang lain, karena isyarat seperti i dipandang sama nilainya
dengan kata-kata yang diucapkan dalam akad nikah, bila orang bisu
memberikan i1syarat yang maksudnya mengadakan 1katan bersuami istr1 dan
isyaratnya orang bisu dibolehkan bila 1a tidak dapat menuois dan membaca,
Jtka tahu mennulis dan membaca maka tidak akan dianggap cukup dengan
sayaratnya sebab tulisan lebih jelas maksudnya dari isyarat dan isyarat tidak
digunakan kecuali 1a benar-benar tidak mampu berbuat lain”




Ungkapan d1 atas sejalan dengan kaidah ushul figh

¢ Ve

S I8 5 45l 50

Tl o L

Artinya

"Isyarat bagt orang bisu sama dengan ucapan hdah (lisan) " (Hend: Suhends,

Dalam prakteknya 1syarat tersebut dinaksudkan seperti adanya tanda

anggukan kepala dan gelengan kepala sebagai 1syarat tidak setuju

persetujuan dengan

atau menolak

Adapun kriteria ulama yang dyadikan sumber data dalam penelitian 1 adalah

tidak terlepas dari pemahaman ulama bahwa yang dimaksud dengan ulama yaitu

seseorang yang mempunyai heahlian mendalam tentang 1lmu agama, seseorang yang

patut dyadikan panutan dalam kehidupan beragama

s

Kata ulama (+.\¢)dalam bahasa Arab merupakan bentuk jama dan kata VS\:C

s

v 6y
atau \M.\f« Oleh karena 1tu diterjemahkan dengan orang-orang yang amat luas 1lmunya

(Al Ma'shum, 1993 119) Dalam ayat Al-Qur'an disebutkan

A e s o 7z s /7
"M\a.}\&wd&\kj;?u \...»l

Artinya

" Sesungguhma yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya

. 7 7 "o = ¢ R
ha Qe Widind (docildiju 1989 700}



Sebagal orang yang takut kepada Allah Swt Ulama dituntut untuk taat dan

patuh kepada Allah dan menyebarkan serta menégakkan agama merupakan peran dan
fungsinya ulama sebagai pewaris Nabi

Dan keterangan di atas, dapat ditaitk suatu pengertian bahwa ulama adalah
orang vang luas ilmunya dan dengan ilmu 1tu i1a memiliki hadar Khassah atau
ketagwaan yang tinggi

Mengingat ilmu agama sangat luas maka serng timbul berbagat sebutan
tentang agama sesuai dengan bidang yang digelutinva seperti ulama figh, ulama
hadits dan lain sebagainya Hal i1 berarti bahwa ulama tersebut adalah orang yang
menguasai atau ahh di bidangnya

— Sementara dalam hkenyataan pemahaman umat Islam sehari-hari terutama

pedesaan khususnya di Kecamatan Tanjungsiang Kabupaten Subang pemahaman
ulama tidak sejauh itu Pemahaman ulama menurut mereha sangat sederhana yakni
seorang yang memiliki pengetahuan agama (fagih fi al-din), kemudian dengan
pemahaman tersebut dapat dyadikan rujukan batk mengenar masalah-masalah
keagamaan ataupun keduniawian

Hubungan agama dengan masyarakat dalam memberikan pegetahuan agama
tidah hanya terbatas di mespd-mespd tetapr juga dalam aspek-aspek kehidupan
masyarakat lainnva Artian ulama seringhali diminta nasehat mengenai berbagai
persoalan pribadi yang dihadapt masyarakat dan biasenva ulama-ulama memberikan

nasehat serta jalan keluarnva berdasarkan ajaran Islam Dengan demikian ulama tidak

hanva menimpin mesjd dan pengapan belaka tetapt juga sebagar pemumpin umat

dengan pengaruh yang lebih luas




Sementara 1tu ulama yang akan diteliti yang memuliki ciri-cin Khusus sebagai

berikut

1 Taqwa kepada Allah, sehingga mendapat kemuliaan di sist Allah

2 Insan ilmiah sejati vang konsekuen dan mengamalkan ilmunya secara
sempurna
3 Memberikan tauladan dalam kehidupan secara murnt dan syari‘at Islam

4 Membangun dan membina mental vang muha sehingga ulama menjadi

=€

motivator movator dalam pembangunan mental umat (Ah Ma'shum, 1993

Berdasarkan uraian di atas maka jelaslah bahwa ulama yang akan dyadihan
sumber data dalam penelitian i adalah ulama yang memulikt kriteria tagwa kepada
Allah di samping pengakuan masyarakat tentang keberadaan ulania tersebut

Skema Kerangha Pemikaran
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E Langkah-langkah Penelitian

1 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deshriptif, yaitu
penelitian yang berusaha menggambarkan suatu gejala peristina kejadian
vang terjadi pada saat sekarang (Nana Sudjana dan Ibrahim, 2001 64) Yang
dimal sud penulis dalam penelitian i vakn menggambarkan pendapat ulama

tentang nyab kabul orang bisu hetiha dalam akad nikah di Kecamatan

Tanjungsiang Kabupaten Subang

]

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian 1 ada dua, yaitu

. a Data primer ‘aitu anggota Majehs Ulama Kecamatan Tanjungsang
Kabupaten Subang yang diwakili oleh KH Oha Miftahudin (Ketua MUI
Kec Tanjungsiang), Rida Miftahul Alun  SHI (Sekretaris MUI Kec
Tanjungsiang), Deding Abdul Mu'thi (Anggota Majelis Ulama Kec
Tanjungsiang) ~ Zaenal ~Furqon (Anggota  Majels Ulama Kec
Tanjungsiang), Abdul Hamud (Anggota Majeis Ulama Kec
Tanjungsiang) Alasan pemulthan mereka sebagal nara sumber dalam
penelitian i adalah karena mereka sebagai anggota Majelis Ulama
Kecamatan Tanjungsiang Kabupaten Subang di sampmg itu pendapat
mereka juga dianggap dapat mewakili pendapat ulama lainnya karena
kapasitas kelumuannya

b Data sekunder iaitu buku-buku yang menumjang dalam hal i adalah
itu-buku masalah perhawman dan buku-buku perundang-undangan
tentang perhawinan scrta data vang didapat dari Camat Kecamatan

Tanjungstang Kabupaten Subang
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Jems Data

Jenis data yang akan ditehti dalam penelitian 1ni yaitu

a Pelaksanaan yab kabul orang bisu dalam akad nikah di Kecamatan
Tanjungsiang Kabupaten Subang

b Argumentasi dan metode 1stinbath hukum yang digunalan ulama
Kecamatan Tanjungiang Kabupaten Subang dalam menetapkan yab kabul
orang bisu ketika akad nikah

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penehtian int adalah

a Teknik Observasi
Observast mi dilakukan untuk mendalami mengenar permasalahan yang
timbul dalam nyab kabul orang bisu dalam akad mkah yang berkaitan
dengan sesuatu yang prakus di mana penggalian datanya hanya dilakukan
dengan cara mengamati di lokast penelitian vaitu Kecamatan
Tanjungsiang Kabupaten Subang

b Teknik Wawancara
Alasan menggunakan wawancara yaitu di samping menggah data yang
tidak terangkat melalui observasi, juga diharapkan menjadi alat pengecek,
penguat dan penvelekst Adapun sumber data yang diwawancarai adalah

ulama setemnpat vane dgaditan sameel di antaranva KH Oha Mifiahudr.

Rida Miftahul Alim, SHI Deding Abdul Mu'thi, Zaenal Furgqon Abdul

Hamud




Adapun format wawancara vang diajukan adalah sebagat berikut

| Sudah berapa banyak pasangan suami/stri yang keduanya atau salah

satunya orang bisu?

Menurut Bapak, sebatknia denzan cara bagaimana yab kabul tersebut

1o

dilakukan oleh orang bisu”
a Diwakilkan
b Dengan isyarat

¢ Dengan tuhsan

|98

Dan bagainana pelaksanaan 1jab kabulnya, jika salah satu di antara kedua

. mempelai orang bisu?

Diwakilkan

o

b Dengan isyarat

Dengan tulisan

(@]

Apakah Bapak setuju dengan pelakhsanaan yab kabul kedua orang bisu
j P 3y g

I~

dengan menggunakan isvarat?

a Setuju b Tidak setuju ¢ Ragu-ragu

5 a Jika setyu bagaimana tanggapan Bapak”

b Jika tidak setuju, bagaimana®

6 Dasar hukum apa yang biasa dipaka/membolehkan nab kabul orarg bisu

9

[ty
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¢ Studi Kepustakaan
tud1 kepustakaan mi digunakan untuk mengunghapkan konsep-konsep
tekstual (teoritis) mengenai 1jab kabul orang bisu dalam akad nikah
Bzhan penelitian 11 diambil dari Al-Qur'an dan Hadits serta kitab-kitab
karangan ulama di antarama Al-Figh al-Islanu Wa'adilatuh Karangan
W ahdah ai-Zuhayly Jiid 3 l'anat al-Thalibin karangan Sayyid Abu Bakar
al-Dimyati Jihld 3 dan undang-undangan No 1 tahun 1974 tentang
perkawinan

Analsisis Data °

Data-data yang telah terhumpun akan dianalisis secara kuahtauf melalu

tahapan sebagai berikut

anal

Q

§)

N{encari informasi terhadap data yang dibutuhkan

Menulis data vang sudah diperoleh dari nara sumber yaitu para ulama
Tanjungsiang, Camat Tanjungsiang Subang

\{encar1 data pustaka, buku-buku, dan undang-undang

Mengumpulkan data yang berhubungan dengan judul melalur wawancara
Mengelompokkan data sesuat dengan masalah yang dihadapi
Mengklasifikasihan data yang terkumpul

\{enelaah data yang sudah diklasifikasikan

Nfenghubungkan data di lapangan dengan teor: yang sudah dikemukakan
dalam kerangka pemikiran
\fenaf rl-an data vang terku mpul
NMenarik kesimpulan dari data yang terhumpul dengan memperhatikan

rumusan masalah dan kaidah-kaidah yang berlaku dalam penelitian




